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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) harapan Pegawai Negeri Sipil terhadap kepuasan kerja di
Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar, dan (2) kepuasan kerja yang dirasakan oleh Pegawai Negeri
Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar. Penelitian ini dilaksanakan di kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar dengan subjek penelitiannya adalah Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar dan objek penelitian adalah kepuasan kerja yang diharapan dan yang dirasakan
Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar. Responden penelitian sebanyak 158
orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Data dianalisis dengan analisis
deskriftif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pegawai mengharapkan peningkatan kinerja pada setiap
variabel kepuasan kerja untuk mencapai kepuasan yang memuaskan. Untuk perasaan pegawai, pegawai
masih merasakan kurang puas terhadap variabel-variabel kepuasan kerja hal tersebut terlihat dari 10
variabel kepuasan kerja yaitu kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan
manajemen, pengawasan, pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial, komunikasi dan fasilitas delapan
variabel dirasakan kurang puas yaitu variabel kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji, pekerjaan,
kondisi kerja, aspek sosial, komunikasi dan fasilitas dan dua variabel sudah dirasakan memuaskan yaitu
variabel perusahaan dan manajemen, pengawasan.
Kata-kata kunci: kepuasan kerja pegawai
Abstract
The main corcerns of this study were (1) to know the civil servant’s expactation trough the satisfaction’s
work in region secretariat of Gianyar regency, and (2) to know the result of work that was felt by civil
servant in region secretariat of gianyar regency. This research was done in office of region secretariat in
gianyar regency. And the subjects of thestudy were civil servents in region secretariat in gianyar,and the
object of the study was the the satisfaction’s work that was expected and that was felt by civil servents in
region secretariat of gianyar regency. The total number of the stduy were 158 people. The data collected
by questionnaire and that was analyzed by descriptive analysis study. The result of the study showed
that the official goverment hoped that the planning in every variable was increase to got the satisfying.
The official goverments felt that the satisfaction in every variable still low, it can be seen on the 10
variables such as:the oportunity to go, the savety of work, salary, the company and the management,
supervision, activity, the situation, sosial aspect, communication and the facilities. Those eight variebles
was felt still in low satisfaction, and both variables such as the company and the management,and
supervision were felt to give good satisfaction.
Key word: the civil servant’s satisfaction
PENDAHULUAN
Karyawan dapat bekerja dengan baik
sesuai dengan yang diinginkan masyarakat
apabila karyawan merasa puas dengan apa
diperoleh dan dirasakan dalam
pekerjaannya. Karyawan yang tidak
memperoleh kepuasan kerja tidak akan
pernah mencapai kepuasan psikologis dan
akhirnya akan timbul sikap maupun tingkah
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laku negatif dan pada gilirannya akan dapat
menimbulkan frustasi. Sebaliknya karyawan
yang terpuaskan akan dapat bekerja
dengan baik, penuh semangat, aktif, dan
dapat berprestasi lebih baik dalam
memberikan pelayanan di bandingkan
karyawan yang tidak memperoleh
kepuasan kerja (Sutrisno, 2009:75).
Setda Kabupaten Gianyar berada
langsung di bawah naungan Pemda
Kabupaten Gianyar terdiri dari 12 bagian, 1
sekretaris daerah dan 3 asisten yang
memiliki tugas masing-masing dalam
memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Dari ke 12 bagian, 1 sekretaris
daerah dan 3 asisten tersebut memiliki
fungsi yang saling keterkaitan satu dengan
lainya. Susunan tugas pokok dan fungsi
dari suatu instansi pemerintahan yang
mengurusi proses penerimaan, pemberian
bantuan, surat-surat serta mengurusi
semua proses kegiatan pemerintah di
kabupaten Gianyar merupakan hal yang
sangat penting untuk dibuat dengan
perencanaan yang matang, karena dengan
adanya susunan tugas pokok dan fungsi
yang dimaksud maka pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Setda Kabupaten
Gianyar dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan tujuan yang diingin dalam
memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Namun disini terlihat sering
terjadi proses yang lama dan diikuti dengan
banyaknya persyaratan yang diminta untuk
mendapatkan pelayanan dan selain itu
juga sering terjadi keterlambatan dalam
menyelesaikan pekerjaan. Keterlambatan
ini sering diakibatkan oleh penundaan
penyelesaian pekerjaan oleh pegawai di
setiap bagian dan mengakibatkan
pekerjaan yang menumpuk di akhir bulan
atau pada akhir tahun. Selain itu, dari hasil
observasi yang dilakukan dengan beberapa
orang pegawai sering terjadi selisih paham
antar pegawai yang permasalahanya di luar
pekerjaan mereka. Sehingga hal ini
mengakibatkan ketidaknyamanan dalam
menyelesaikan pekerjaan mereka yang
mengakibatkan hasil kerja yang tidak
maksimal. Untuk mengatasi permasalah ini
diperlukan ragam upaya, agar karyawan
merasa termotivasi dan puas dalam bekerja
sehingga pegawai dapat menjalankan
pekerjaan mereka dengan baik dan
masyarakat juga akan merasa puas
dengan pelayanan yang diberikan.
Dari latar belakang di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana harapan Pegawai Negeri
Sipil terhadap kepuasan kerja yang
diberikan Setda Kabupaten Gianyar dan
bagaimana kepuasan kerja yang dirasakan
oleh Pegawai Negeri Sipil di Setda
Kabupaten Gianyar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui harapan pegawai negeri sipil
terhadap kepuasan kerja yang diberikan
oleh Setda Kabupaten Gianyar dan untuk
mengetahui kepuasan kerja yang dirasakan
oleh Pegawai Negeri Sipil di Setda
Kabupaten Gianyar. Kepuasan kerja
adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan
dimana para karyawan memandang
pekerjaannya menurut Moh.As’ad, (dalam
Danang Sunyoto 2012:26).
Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya, hal ini nampak pada sikap
positif karyawan terhadap pekerjaan dan
segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan
kerjanya. Departemen personalia atau
manajemen harus selalu memonitor
kepuasan kerja karena hal ini
mempengaruhi sikap absensi, perputaran
tenaga kerja, kepuasan kerja dan masalah-
masalah penting lainnya. Jadi secara garis
besar kepuasan kerja dapat diartikan
sebagai hal yang menyenangkan atau yang
tidak menyenangkan yang mana pegawai
memandang pekerjannya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah
perasaan atau sikap seseorang terhadap
pekerjaan yang dilakukannya, yang dapat
dipengeruhi oleh berbagai macam faktor,
baik itu faktor internal maupun faktor
eksternal.
Menurut Gilmer (dalam Sutrisno
2009:77) kepuasan kerja dapat diukur
dengan cara membandingkan antara hal
yang seharusnya dengan kenyataan yang
dirasakan karyawan melalui sepuluh
dimensi kepuasan terhadap pekerjaan.
Sepuluh dimensi tersebut sebagai berikut.
(a) kesempatan untuk maju, (b) keamanan
kerja, (c) gaji, (d) perusahaan dan
manajemen, (e) pengawasan, (f) pekerjaan,
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(g) kondisi kerja, (h) aspek sosial, (i)
komunikasi, (j) fasilitas.
Menurut Robbins (2005:76) ada dua
pendekatan yang digunakan dalam
mengukur kepuasan kerja karyawan, di
antaranya adalah (1) single global rating
approach (pendekatan angka nilai global
tunggal) dan (2) summation score approach
(pendekatan skor penjumlahan).
Menurut Setrauss dan Sayles (dalam
Handoko, 2001:196) kepuasan kerja juga
penting untuk aktualisasi diri. Karyawan
yang tidak memperoleh kepuasan kerja
tidak akan pernah mencapai kematangan
psikologis, dan pada akhirnya akan menjadi
frustasi. Kepuasan kerja sangat berdampak
sekali pada organisasi, menurut Greenberg
dan Baroon (2003) akibat atau efek dari
ketidakpuasan difokuskan pada dua
variabel yakni employee withdrawal
(absenteeism dan turnover) dan job
performance (kinerja kerja). Bertitik tolak
dari masalah di atas maka dapat
dirumuskan paradigm kepuasan kerja
sebagai berikut.
Gambar 01 Paradigma Kepuasan Kerja
Adapun penelitian-penelitian yang
relevan yang digunakan sebagai
perbandingan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
(1) Penelitian yang dilakukan oleh Astrid
Indah Lestari (2008) dengan judul “Analisis
Kepuasan Kerja Karyawan PT Perkebunan
Nusantara VIII Di Perkebunan Cisalak
Baru-Bantarjaya, Kabupaten Lebak”.
Penelitian ini mengangkat permasalahan
mengenai (a) tingkat kepuasan kerja
karyawan bagian pemeliharaan dan panen,
(b) apa saja yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan bagian
pemeliharaan tanaman dan panen dan (c)
alternatif atau upaya yang dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan
bagian pemeliharaan tanaman dan panen.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara, kuisioner dan studi
kepustakaan kemudian data yang diperoleh
di analisi menggunakan metode analisis
deskriptif dan menggunakan analisis
Structural Equation Model (SEM). Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Sangat puas
Puas
Kurang puas
Tidak puas
Sangat tidak puas
Tingkat Kepuasan
1. Kesempatan
untuk maju
2. Keamanan kerja
3. Gaji
4. Perusahaan dan
manajemen
5. Pengawasan
6. Pekerjaan
7. Kondisi kerja
8. Aspek sosial
9. Komunikasi
10. Faslitas
Kepuasan Kerja Kepuasan yang
diharapkan
Kepuasan yang
dirasakan
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indikator yang berhubungan dengan
kepuasan kerja, yaitu hubungan atasan
bawahan, hubungan rekan kerja, kondisi
tempat kerja, isi pekerjaan, imbalan.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara, kuisioner dan studi
kepustakaan kemudian data yang diperoleh
di analisi menggunakan metode analisis
deskriptif dan menggunakan analisis
Structural Equation Model (SEM).
Penelitian yang menganalisis mengenai
sebaran persepsi responden terhadap
faktor-faktor kepuasan kerja menunjukkan
bahwa secara umum karyawan telah puas
terhadap seluruh faktor tersebut dengan
nilai median jawaban responden yang
bernilai 4,00, kecuali pada indikator dari
kondisi tempat kerja yaitu ketersediaan
sarana dan prasarana kerja dengan median
jawaban responden yang bernilai 2,00 yang
menunjukkan bahwa karyawan secara
umum tidak puas. (2) Penelitian yang
dilakukan oleh Meliani Sembiring (2007)
dengan judul “Analisis
Kepuasan Kerja Karyawan pada PT.
Hero Supermarket Tbk di Gatot Soebroto,
Jakarta”. Penelitian ini mengangkat
masalah (a) bagaimana tingkat kepuasan
kerja karyawan, (b) faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kerpuasan kerja
karyawan, (c) bagaimana hubungan jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan, masa
kerja dan jumlah tanggungan keluarga
terhadap kepuasan kerja karyawan.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara dan kuesioner. Pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan
program SPSS versi 11. Untuk
menganalisis hubungan kepuasan kerja
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja digunakan analisis korelasi
Rank Spearman dan Khi Kuadrat untuk
menganalisis pengaruh faktor jenis kelamin,
umur, tingkat pendidikan, masa kerja dan
jumlah tanggungan keluarga terhadap
tingkat kepuasan kerja karyawan. Hasil
penelitian menunjukan ada 15 orang dari 30
orang karyawan yang total kepuasannya ≥ 
70, yang berarti sebagaian karyawan telah
merasa puas dengan faktor-faktor
kepuasan tersebut.
Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Astrid Indah Lestari adalah
sebagai berikut. (1) Penelitian ini juga
mengangkat permasalahan tentang
harapan pegawai terhadap kepuasan kerja
yang diberikan Setda Kabupaten Gianyar.
(2) Tempat penelitiannya, penelitian ini
dilakukan di Setda Kabupaten Gianyar
sedangkan penelitian Astrid Indah Lestari
dilakukan di PT Perkebunan Nusantara VIII
di Perkebunan Cisalak Baru Bantarjaya,
Kabupaten Lebak. (3) Penelitian ini
menggunakan 10 dimensi variabel, dan
perbedaannya dengan penelitian Meliani
Sembiring adalah Perbedaannya adalah
sebagai berikut. (a) Penelitian ini
menggunakan analisis deskriftif untuk
mengetahui harapan dan kepuasan kerja
yang dirasakan pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar, sedangkan penelitian
Meliani Sembiring menggunakan analisis
korelasi Rank Spearman dan Khi Kuadrat
untuk mengetahui kepuasan kerja, faktor
yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja
dan hubungan jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, masa kerja dan jumlah
tanggung jawab keluarga terhadap
kepuasan kerja karyawan. (b) Penelitian ini
menggunakan sepuluh dimensi variabel
yaitu kesempatan untuk maju, keamanan
kerja, gaji, perusahaan dan manajemen,
pengawasan, pekerjaan, kondisi penelitian
ini adalah penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
kondisi suatu subjek dan objek penelitian.
Dalam penelitian ini terdiri dari 10 variabel
yaitu aspek kesempatan untuk maju, aspek
keamanan kerja, aspek gaji, aspek
perusahaaan dan manajemen, aspek
pengawasan, aspek pekerjaan, aspek
kondisi kerja, aspek sosial, aspek
komunikasi dan aspek fasilitas. Penelitian
ini dilakukan di Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar. Subjek penelitian
adalah Pegawai Negeri Sipil di Setda
Kabupaten Gianyar sedangkan objek pada
penelitian kerja, aspek sosial, komunikasi
dan fasilitas. Sedangkan penelitian Meliani
Sembiring menggunakan lima varabel yaitu
jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan,
masa kerja dan jumlah tanggung jawab
keluarga. (c) Tempat penelitian, penelitian
ini di lakukan di Setda Kabupaten Gianyar
sedangkan penelitian Meliani Sembiring
dilakukan di PT. Hero Supermarket Tbk di
Gatot Soebroto, Jakarta.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengambil studi
analisis kepuasan kerja. Variabel dari
Kepuasan kerja dalam studi kepuasan kerja
yaitu kesempatan untuk maju, keamanan
kerja, gaji, perusahaan dan manajemen,
pengawasan, pekerjaan, kondisi kerja,
aspek sosial, komunikasi dan fasilitas.
Jenis adalah kepuasan kerja yang
diharapkan dan yang dirasakan Pegawai
Negeri Sipil di Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar.
Populasi dari penelitian ini adalah
Pegawai Negeri Sipil di Setda Kabupaten
Gianyar berjumlah 261 orang dan sempel
sebanyak 158 responden. Dalam penelitian
ini proses penarikan sempel minimal
dilakukan dengan teknik simple random
sampling yaitu teknik penentuan jumlah
secara acak sederhana.
Jenis data yang di gunakan i adalah
data primer, data primer yang dikumpulkan
adalah hasil dari kepuasan kerja yang
diharapkan dan yang dirasakan karyawan
yang bersumber dari Pegawai Negeri Sipil
di Setda Kabupaten Gianyar yang meliputi
10 dimensi kepuasaan kerja pegawai.
Sedangkan sumber data bersumber dari
Pegawai Negeri Sipil yang menjadi sampel
penelitian yang menyatakan kepuasan kerja
yang diharapakan dan yang dirasakan oleh
pegawai.
Pengumpulan data dilakukan dengan
Teknik Angket (kuisioner) yang merupakan
suatu pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar
pertanyaan atau pernyataan kepada
responden dengan harapan memberikan
respon atas pertanyaan tersebut (Umar,
2005:49). Instrumen yang digunakan
adalah kuisioner (angket) merupakan suatu
alat pengumpulan data yang berupa
serangkaian pertanyaan yang diajukan
pada responden untuk mendapatkan
jawaban mengenai kepuasan kerja.
Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif,
berupa gambaran mengenai kepuasan
kerja yang dirasakan dan yang di harapkan
Pegawai Negeri Sipil di Setda Kabupaten
Gianyar. Dalam penelitian ini digunakan
pendekatan single global rating approach
(pendekatan angka nilai global tunggal)
hanya bertanya pada setiap individu untuk
merespon sebuah pertanyaan, seperti
contoh “semua hal dipertimbangkan,
seberapa puaskah anda dengan pekerjaan
anda” responden kemudian menjawab
dengan melingkari salah satu jawaban
antara satu sampai lima. Dalam
pengumpulan data digunakan kuesioner
yang akan dibagikan pada responde.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Harapan Pegawai Terhadap Kepuasan Kerja yang Diberikan oleh Setda
Kabupaten Gianyar
Tabel 01 Harapan Pegawai Terhadap Setiap Variabel untuk Kepuasan Kerja
No Variabel Skor Kategori
1 Kesempatan untuk maju 663 Penting
2 Keamanan kerja 673 Sangat penting
3 Gaji 662 Penting
4 Perusahaan dan manajemen 674 Sangat penting
5 Pengawasan 672 Sangat penting
6 Pekerjaan 670 Sangat penting
7 Kondisi kerja 672 Sangat penting
8 Aspek sosial 673 Sangat penting
9 Komunikasi 673 Sangat penting
10 Fasilitas 670 Sangat penting
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Harapan pegawai terhadap kepuasan
kerja yang diberikan oleh Sekretariat
Daerah Kabupaten Gianyar adalah persepsi
pegawai atas kepuasan kerja yang mereka
inginkan yang dapat membuat pegawai
merasa puas dalam bekerja dengan
memperhatikan variabel-variabel kepuasan
kerja. Hasil penelitian mengenai harapan
pegawai terhadap kepuasan kerja
yang diinginkan dari Sekretariat
Daerah Kabupaten Gianyar per variabel
dapat dilihat pada Tabel 01.
Dari Tabel 01 dapat dilihat harapan
pegawai terhadap variabel-variabel yang
dapat mempengaruhi kepuasan kerja
sangat penting ditingkatkan, untuk bisa
meningkatkan kepuasan kerja seperti yang
diharapkan pegawai. Pada Tabel 01 dapat
dilihat ada delapan variabel yang memiliki
skor dengan kategori sangat penting
dengan rentang klasifikasi skor 537,3-663,6
artinya pegawai mengharapkan ke depan
variabel tersebut sangat penting
ditingkatkan agar harapan pegawai
terhadap kepuasan kerja yang sangat
memuaskan dapat tercapai. Untuk
tercapainya harapan pegawai maka pihak
pengelola harus meningkatkan delapan
variabel yang menunjang kepuasan kerja
pegawai dengan cara meningkatkan kinerja
kedelapan variabel tersebut. Dua variabel
berada pada kategori penting dengan
rentang klasifikasi skor 537,3-663,6 artinya
pegawai mengharapkan kepuasan kerja
yang memuaskan, oleh karena itu penting
ditingkatkan dua variabel tersebut oleh
Setda kepada pegawai agar harapan
pegawai terhadap kepuasan kerja yang
memuaskan dapat tercapai. Untuk
tercapainya harapan pegawai maka pihak
pengelola harus memperhatikan dua
variabel tersebut meskipun hanya dianggap
penting oleh pegawai, untuk tercapainya
harapan pegawai terhadap dua variabel
tersebut maka pihak pengelola perlu
meningkatkan variabel-variabel kepuasan
kerja.
Jadi secara umum dari 10 variabel
kepuasan kerja yaitu kesempatan untuk
maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan
dan manajemen, pengawasan, pekerjaan,
kondisi kerja, aspek sosial, komunikasi dan
fasilitas yang diteliti, pegawai setda
mengharapkan kepuasan yang sangat
memuaskan dalam bekerja, sehingga perlu
meningkatkan10 variabel yang
mempengaruhi kepuasan kerja meskipun
dua variabel hanya dianggap penting.
Apabila harapan yang diinginkan pegawai
dapat tercapai maka pegawai dapat
merasakan sangat puas dalam bekerja dan
dapat meningkatkan kepuasan kerja
pegawai.
Hasil Penelitian Perasaan Pegawai Terhadap Kepuasan Kerja yang Diperoleh dari Setda
Kabupaten Gianyar
Tabel 02 Perasaan Pegawai Terhadap Setiap Variabel untuk Kepuasan Kerja
No Variabel Skor Kategori
1 Kesempatan untuk maju 470 Kurang puas
2 Keamanan kerja 457 Kurang puas
3 Gaji 445 Kurang puas
4 Perusahaan dan manajemen 542 Puas
5 Pengawasan 574 Puas
6 Pekerjaan 444 Kurang puas
7 Kondisi kerja 464 Kurang puas
8 Aspek sosial 447 Kurang puas
9 Komunikasi 462 Kurang puas
10 Fasilitas 459 Kurang puas
Perasaan pegawai terhadap
kepuasan kerja adalah persepsi pegawai
atas kepuasan kerja yang mereka terima
melalui apa yang mereka rasakan,
sehingga dapat diketahui perasaan yang
sesungguhnya yang dirasakan pegawai
selama ini . Hasil penelitian mengenai
perasaan pegawai terhadap kepuasan kerja
yang mereka rasakan dari Setda
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Kabupaten Gianyar per variabel dapat
dilihat pada Tabel 02.
Dari Tabel 02 dapat dilihat bahwa
secara umum dari 10 variabel yang diteliti,
pegawai Setda merasakan kurang puas
dalam bekerja. Hal ini didukung oleh
pendapat para pegawai bahwa delapan
variabel, skornya berada pada kategori
kurang puas yaitu kesempatan untuk maju,
keamanan kerja, gaji, pekerjaan, kondisi
kerja, aspek sosial, komunikasi dan fasilitas
dengan rentang klasifikasi skor 410,9 –
410,8 artinya kedelapan variabel tersebut
kinerjanya belum menunjang kepuasan
pegawai dalam bekerja. Dua variabel
skornya berada pada kategori puas yaitu
variabel perusahaan dan manajemen serta
variabel pengawasan dengan rentang
Klasifikasi skor 537,3 – 663,6 artinya
pegawai sudah merasa puas dengan
kinerja variabel perusahaan dan
manajemen serta variabel pengawasan
yang dilakukan kepada pegawai. Jadi dari
uraian di atas dapat diketahui bahwa
selama ini pegawai masih merasa belum
puas terhadap kepuasan kerja yang
diberikan oleh Setda Kabupaten Gianyar.
PEMBAHASAN
Pegawai pada kantor Setda
Kabupaten Gianyar memandang sangat
penting adanya peningkatan kesepuluh
variabel kepuasan kerja dimasa depan,
agar harapan pegawai untuk mendapatkan
peningkatan kepuasan yang sangat
memuaskan dalam bekerja dapat tercapai.
Hal ini terbukti dari skor delapan variabel
berada pada kategori sangat penting
artinya pegawai mengharapkan kepuasan
yang sangat memuaskan dalam bekerja
dan skor dua variabel berada pada kategori
penting yang artinya pegawai
mengharapkan kepuasan yang memuaskan
dalam bekerja sedangkan, yang dirasakan
pegawai terhadap kepuasan kerja yang
diberikan kantor Setda Kabupaten Gianyar
yang secara keseluruhan belum memenuhi
harapan pegawai, karena pegawai
menginginkan kepuasan kerja yang dapat
membuat pegawai merasa puas pada saat
bekerja. Akan tetapi pada kenyataannya
dari sepuluh variabel penunjang kepuasan
kerja hanya dua variabel yang skornya
masuk pada kategori puas sedangkan
delapan variabel masuk pada kategori
kurang puas, sehingga kepuasan
kerja yang diberikan oleh kantor
Setda dapat dikatakan belum dirasakan
puas oleh pegawai. Hasil penelitian ini
sama dengan teori yang diungkapkan oleh
Davis dan Newstrom (1996) kepuasan kerja
adalah seperangkat perasaan pegawai
tentang menyenangkan atau tidaknya
pekerjaan yang dilakukan. Kepuasan kerja
menunjukkan kesesuaian antara harapan
seseorang yang timbul dan imbalan yang
disediakan oleh pekerjaan. Kepuasan
kerja meningkat, jika pekerjaan itu
dirasakan dapat memenuhi apa yang
sangat bernilai atau apa yang diharapkan
bagi seseorang sedangkan kepuasan
menurun jika pekerjaan itu tidak dapat
memenuhi apa saja yang menjadi penilaian
atau harapan seseorang. Sama dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Moh.As’ad, (dalam Danang Sunyoto
2012:26) menyatakan kepuasan kerja
adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan
para karyawan dalam memandang
pekerjaannya. Kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya, hal ini nampak
pada sikap positif karyawan terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu yang
dihadapi di lingkungan kerjanya.
Hasil penelitian yang dilakukan Astrid
Indah Lestari menunjukan bahwa secara
umum karyawan telah puas terhadap
seluruh faktor yaitu hubungan atasan
bawahan, hubungan rekan kerja, kondisi
tempat kerja, isi pekerjaan, imbalan (nilai
media jawaban responden yang bernilai
4,00), kecuali kondisi tempat kerja berupa
ketersediaan sarana dan prasarana kerja
(median jawaban responden yang bernilai
2,00) menunjukan karyawan secara umum
tidak puas. Penelitian sekarang
menunjukan dari 10 variabel penunjang
kepuasan kerja hanya dua variabel yang
dirasakan puas oleh pegawai sedangkan
delapan variabel lagi dirasakan kurang
puas. Perbedaan hasil penelitian ini
disebabkan jumlah variabel yang digunakan
berbeda. Penelitian Astrid Indah Lestari
menggunakan lima variabel yaitu hubungan
atasan bawahan, hubungan rekan kerja,
kondisi tempat kerja, isi pekerjaan dan
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imbalan sedangkan penelitian sekarang
menggunakan 10 variabel yaitu
kesempatan untuk maju, keamanan kerja,
gaji, perusahaan dan manajemen,
pengawasan, pekerjaan, kondisi kerja,
aspek sosial, komunikasi dan fasilitas. Dari
10 variabel yang digunakan pada penelitian
sekarang terdapat empat variabel yang
sama dengan penelitian sebelumnya yaitu
hubungan rekan kerja, kondisi tempat kerja,
isi pekerjaan dan imbalan. Pada penelitian
sebelumnya karyawan juga merasa belum
puas terhadap variabel kondisi tempat kerja
dan pada penelitian sekarang variabel
kondisi kerja yang didalamnya mencakup
kondisi tempat kerja juga masih belum
dirasakan puas oleh pegawai.
Penelitian yang dilakukan oleh Meliani
Sembiring terdapat persamaan dengan
penelitian sekarang dengan mengangkat
permasalahan yang sama yaitu tentang
tingkat kepuasan yang dirasakan karyawan.
Hasil penelitian yang dilakukan Meliani
Sembiring menunjukan bahwa semua faktor
memiliki hubungan, dari hubungan agak
kuat hingga hubungan kuat dan pengaruh
yang nyata terhadap tingkat kepuasan kerja
karyawan. Jika dilihat dari hasil kuesioner,
tingkat kepuasan kerja karyawan berada
pada kriteria tingkat kepuasan tinggi,
dimana ada 15 orang dari 30 orang
karyawan yang total kepuasannya ≥ 70, 
yang berarti sebagaian karyawan telah
merasa puas dengan faktor-faktor
kepuasan tersebut, sedangkan pada
penelitian sekarang responden merasa
belum puas terhadap kepuasan kerja yang
diberikan Setda. Hal tersebut terlihat dari 10
variabel penunjang kepuasan kerja hanya
dua variabel yang dirasakankan puas oleh
pegawai sedangkan delapan variabel lagi
dirasakan kurang puas. Hal tersebut
disebabkan oleh perbedaan analisis yang
digunakan dalam pemecahan masalah
dimana penelitian Meliani Sembriring
menggunakan analisis rank Spearman
dengan uji khi kuadrat sedangkan penelitian
ini menggunakan analisis deskriptif, jumlah
responden yang digunakan penelitian
Meliani Sembriring sebanyak 30 orang
sedangkan penelitian sekarang
menggunakan 158 orang dan variabel
yang digunakan pada penelitian Meliani
Sembriring menggunakan lima variabel
yaitu jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, masa kerja dan jumlah
tanggung jawab keluarga, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan 10 variabel
kepuasan kerja yaitu kesempatan untuk
maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan
dan manajemen, pengawasan, pekerjaan,
kondisi kerja, aspek sosial, komunikasi dan
fasilitas. Dari penelitian sekarang dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Meliani Sembiring tidak ada variabel yang
sama. Dengan demikian hasil penelitian
terdahulu dengan hasil pnelitian sekarang
terdapat perbedaan hal tersebut
disebabkan karena adanya perbedaan
jumlah variabel, variabel yang digunakan,
analisis yang digunakan dalam pemecahan
masalah dan jumlah responden.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari 10 variabel kepuasan kerja
yaitu kesempatan untuk maju, keamanan
kerja, gaji, perusahaan dan manajemen,
pengawasan, pekerjaan, kondisi kerja,
aspek sosial, komunikasi dan fasilitas,
delapan variabel mengharapkan kepuasan
kerja yang sangat memuaskan yaitu
variabel keamanan kerja, perusahaan dan
manajemen, pengawasan, pekerjaan,
kondisi kerja, aspek sosial, komunikasi dan
fasilitas, dan dua variabel mengharapkan
kepuasan kerja yang memuaskan yaitu
variabel kesempatan untuk maju dan gaji.
Dari keseluruhan harapan pegawai dapat
ditarik kesimpulan bahwa setiap variabel
yang mempengaruhi kepuasan kerja
pegawai sangat penting ditingkatkan untuk
mencapai kepuasan kerja yang
memuaskan dalam bekerja.Kepuasan kerja
yang telah dirasakan pegawai Setda
Kabupaten Gianyar, dari 10 variabel
penunjang kepuasan kerja yaitu
kesempatan untuk maju, keamanan kerja,
gaji, perusahaan dan manajemen,
pengawasan, pekerjaan, kondisi kerja,
aspek sosial, komunikasi dan fasilitas,
delapan variabel berada pada katgeori
kurang puas yaitu variabel kesempatan
untuk maju, keamanan kerja, gaji,
pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial,
komunikasi dan fasilitas berarti pegawai
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masih merasa kurang puas terhadap
kedelapan variabel tersebut. Dua variabel
berada pada kategori puas yaitu variabel
perusahaan dan manajemen dan variabel
pengawasan artinya pegawai sudah
merasa puas terhadap dua variabel
tersebut.
Saran
Berdasarkan pembahasan dan
simpulan di atas, maka dapat diajukan
beberapa saran bagi kantor pemerintahan
khususnya bagi kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Gianyar agar lebih
meningkatkan kepuasan kerja dengan
cara meningkatkan hal-hal sebagai berikut.
Lebih memberikan kesempatan kepada
pegawai untuk memperlihatkan
kemampuan yang dimilikinya dengan cara
memberikan kesempatan untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan kerja. Lebih
memperhatikan keamanan yang diberikan
kepada pegawai saat bekerja.
Memperhatikan kebutuhan yang diperlukan
oleh pegawai dengan upah yang diberikan.
Lebih memperhatikan pekerjaan yang
diberikan dengan skill yang dimiliki. Lebih
memperhatikan kondisi kerja agar selalu
tetap kondusif agar pegawai selalu merasa
nyaman dalam bekerja. Misalnya suasana
ruangan yang harus selalu dijaga agar
memberikan suasana nyaman saat bekerja.
Mengadakan acara yang melibatkan
seluruh pegawai untuk mempererat
hubungan antar rekan kerja. Lebih
memperhatikan komunikasi yang terjalin
antara sesama rekan kerja dan atasan
dengan cara lebih meningkatkan
kebersamaan saat menyelesaikan
pekerjaan. Menyesuaikan fasilitas yang
diberikan dengan kebutuhan yang
diperlukan, misalnya rumah sakit dan
pensiunan.
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